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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh persepsi akan sistem penilaian 

kinerja terhadap disiplin kerja rider di Food Taxi Jakarta yang didapatkan dari data 

yang di peroleh dan analisis yang didukung oleh teori-teori yang melandasi 

penelitian ini, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Persepsi Rider terhadap Sistem Penilaian Kinerja di Food Taxi  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat di tarik kesimpulan 

mengenai sistem penilaian kinerja di Food Taxi termasuk dalam katagori 

“Baik” .Hal ini dapat dilihat melalui hasil perhitungan keseluruhan kuesioner 

yang menggunakan empat subvariabel sistem penilaian kinerja yaitu 

Appraisal process, Appraisal Interview, Appraisal outcome, dan Fairness 

terlihat sebesar 71,4% dengan memberikan pernyataan setuju dan tidak setuju 

pada pernyataan yang berhubungan dengan sistem penilaian kinerja. Angka 

tersebut masuk kedalam kategori baik karena berdasarkan pada pedoman 

kategorisasi tanggapan responden berada pada rentang 68% - 83,99%. 

Dengan kata lain, Food Taxi sudah memiliki sistem penilaian kinerja yang 

cukup baik untuk ridernya.  

Subvariabel Appraisal Interview dan Appraisal Process berada dalam 

katagori “cukup baik”, oleh karena itu kedua sub variabel tersebut masih 

membutuhkan ketelitian dan perhatian lebih. 

 

 

2. Disiplin Kerja rider di Food Taxi  

Disiplin kerja rider di Food Taxi diukur dari empat subvariabel yaitu 

kehadiran, ketaatan terhadap prosedur kerja,  tingkat kewaspadaan dan 

ketaatan terhadap peraturan. Dari hasil yang didapatkan dari perhitungan 

kuesioner dapat diambil kesimpulan bahwa disiplin kerja rider di  Food Taxi 

termasuk dalam katagori “baik” yaitu sebesar 72,4% responden memberikan 
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respon cenderung positif dengan memilih pernyataan setuju dan tidak setuju 

pada pernyataan yang diberikan mengenai Disiplin Kerja. Dengan hasil 

perhitungan tersebut didapatkan bahwa tingkat Disiplin Kerja rider di Food 

Taxi berada dalam katagori ”Baik”.  

Subvariabel “ketaatan terhadap prosedur” berada dalam katagori 

“cukup baik” yang artinya subvariabel tersebut masih membutuhkan 

ketelitian dan perhatian lebih untuk dapat ditingkatkan.  

  

3. Pengaruh persepsi rider akan Sistem penilaian kinerja terhadap 

Disiplin kerja rider di Food Taxi 

Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa sistem penilaian kinerja 

secara signifikan berpengaruh positif terhadap disiplin kerja. Dalam penelitian 

ini, kontribusi sistem penilaian kinerja teradap disiplin kerja adalah sebesar 

61,7%, sedangkan 38,3% lagi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti.  

 

5.2 Saran  

Dari hasil kesimpulan yang telah diuraikan di atas, penulis memiliki beberapa saran 

kepada Food Taxi sebagai berikut :  

1. Untuk meningkatkan sub variabel Appraisal Interview dan Appraisal Process, 

Food Taxi dapat mengembangkan sistem penilaian kinerja yaitu dengan 

meningkatkan hubungan dan komunikasi dengan rider dengan lebih 

melibatkan rider dalam menyepakati bersama harapan dan isi penilaian kinerja 

sebelum periode penilaian dimulai dengan mengadakan diskusi, sehingga rider 

memahami prosedur dan kebijakan yang berlaku dalam penilaian kinerja. 

Selain itu para atasan juga harus memastikan bahwa saat interview, rider 

mendapatkan informasi yang cukup mengenai hasil kinerja yang diharapkan 

dan kinerja mereka dimasa yang akan datang.  Rider harus dibimbing agar 

dapat memahami dengan baik harapan-harapan tersebut. Sistem Penilaian 

kinerja yang baik adalah sistem penilaian yang adil, terbuka dan transparan. 

Food Taxi dapat menggunakan metode Result –Based system, yaitu para 

manajer dan bawahan bersama-sama menyepakati tujuan-tujuan yang harus di 
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capai dalam penilaian kinerja dengan melakukan kesepakatan bersama dalam 

menjalani proses sistem penilaian kinerja.  

 

2. Untuk meningkatkan sub variabel “ketaatan terhadap prosedur” yang memiliki 

nilai terendah dalam variabel disiplin kerja, Food Taxi dapat melakukan 

Training kembali dengan melakukan pembelajaran lebih dalam mengenai 

aturan-aturan kerja dan sistem penilaian kinerja dalam bentuk diskusi dan 

melakukan tanya jawab, sehingga rider juga memahami tindakan apa yang 

mereka harus lakukan jika berhadapan dengan masalah sehari-hari. Perusahaan 

juga dapat menerapkan disiplin korektif yaitu sistem yang menangani 

pelanggaran terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari 

pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut. Pihak atasan dapat memberikan 

peringatan berupa teguran lisan atau skoring, rider yang melanggar aturan 

kerja akan mendapat skor yang rendah. Hal ini dapat dilakukan untuk 

mengurangi pelanggaran aturan kerja dan mecegah rider yang lain agar tidak 

melakukan kesalahan yang sama.  
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